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ABSTRACT

research was conducted to examine the morphology of male a

L’;’/iy Stork in the field, nest trees and reproduction (.js/exual), fee';?n;?mrgl;mogf
pehavior and growth of young and pesticide content within egg shells. The
research has been cprycjuct_ed from February 2000 to February 2001. The research
consisted of two-activities 1.e. (1) on Rambut Island for 6 months (2) in the Lab of
Biochemistry and Enzimatic, Balitbio, Bogor, for 4 months to analyze the content of
the egg shell pesticide. The sexual morphology of Milky Stork was different based
on the color of the beaks head, face color of feathers on the body on neck.
Morphological characters can be used to distinguish the sex of the bird. The male
neck, part of cervical vertebrae bend forward, while the back band upward when
nesting. The population of Milky Stork in February and March was 26 individuals,
but the total young in March, April and May were 29 individuals, so that at the end
of the breading season there were 55 individuals. Milky Stork used most Kepuh
* trees (Sterculia foetida) for nesting because the trees are tall, have large strong but
branches not rigid. The average height of the nest trees was 21,46+ 4,48 m and
the average diameter was 1.003 £ 0.15 m. The Milky Stork needed 3.45 + 0.37
minutes for courtship and 2.5 + 2.9 seconds for copulation. The average time to
get materials for the nest was 12.0 £ 3.1 minutes for male and 9.0 4.1 minutes on
female. To build the nests most were done by the female (10+ 3.1 minutes) while
by the male was 12.1t 9.0 minutes. The average size of the Milky Stork nest is
55.3 cm long, 7.14 cm thick, and 48.5 cm wide. The female needed 42.27 + 26.57
minutes for incubation, while the male needed 43.39 + 27.13 minutes.The male
spent 47.50 + 16.25 minutes to get food, while the female spent 56.51% 3.54
minutes. The resting time of male was 28.58 + 9.54 minutes and of the female was
30.25 + 12.59 minutes. The growth of body weight and length started from 5 until
25 days, the beak and the weight grew faster after 20 days old. Breast and the
tibiotarsus also grew faster after 20 days old. The tarsometarsus, radius and ulnz
grew faster after 10 days old. While, the tail (pygostyle) grew after 15 days old

seems that the young grew normally. During the development of the young ‘h:re
has not been seen any abnormality. The average concentration of endosulphan

"esidue in the shell was 0.04 % 0.007 ppm.
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; ia Cil Raffles)) merupakan burung air dari ordo
~ Burung wilwo (Myctena Cm|eﬁangerosot ):)ada saat ini sehingga tergolong
Ciconiiformes yang jumiahnya relall B Wiwe di Indoncss
inerable) (Collar and Andrew, _1988). urung ndonesia
rentan (vuine dilindungi sejak keluamya Peraturan Pemerintah
termasuk jenis burung yang dilin ung = n PHPA 1995) dan SK M '
tentang Binatang Liar No.1:;,;lgg1an 266 (Dinen - ' enteri
Keh”tagggu'racﬁi st?Jr,:fr:DgT?vi:\:fo di Pulau Jawa sekitar 602 ekor (Erftemeijer dan
Djuharsa, 1988). Populasi burung wilwo diperkirakan di seluruh dunia sekitar 6
000 ekor, sekitar 5 900 berada di Indonesia (Silvius et al., 1986). Berdasarkan
hasil survei yang dilakukan Allport dan Wilson (1984), Pulau Rambut adalah satu-
satunya tempat di Pulau Jawa yang diketahui sebagai tempat berbiak bagi koloni
wilwo. ;

Menurut Mackinnon et al. (1992), burung wilwo termasuk kelqmpok burung
bangau dengan ukuran besar (92 cm). Bulu badan berwarna putih dan sayap
berwarna hitam. Kulit muka merah jambu sampai merah. Paruh kekuningan,
panjang, dan melengkung; warna kaki abu-abu. Burung jantan ulfuran tubuhnya
lebih besar dan ramping serta paruh lebih panjang jika dibandingkan dengan
betina.

Hutan bakau dan paparan lumpur diidentifikasikan memegang peranan
penting sebagai salah satu komponen habitat burung wilwo. Saat ini populasi
wilwo di habitat aslinya mengalami penurunan yang cukup cepat. Penyebab
utama penurunan populasi ini adalah terjadi kerusakan habitat berbiak dan tempat
mencari makan, meningkatnya jumlah perburuan, serta keracunan makanan
dengan pestisida yang digunakan oleh petani tambak (Sibuea et al.,1996).
Dengan semakin meningkatnya perusakan dan pencemaran habitat asli satwa ini,
patut dipertanyakan keberadaan populasi, habitat, dan perilaku satwa ini. Untuk
menjawab permasalahan tersebut perlu dilakukan suatu penelitian yang mendasar
berkaitan dengan morfologi, penyebaran sarang, pohon sarang, perilaku
reproduksi, perilaku makan dan istirahat, serta kandungan pestisida di dalam
cangkang telur.

Penelitian ini bertujuan mengetahui morfologi burung wilwo di lapang,
penyebaran sarang, pohon sarang, dan perilaku reproduksi (bercumbu dan
kopulasi, mendapatkan bahan sarang, menyusun sarang, bertelur, dan
mengeram), perilaku makan dan istirahat, pertumbuhan anak (piyik) serta
kandungan pestisida dalam cangkang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
masukan dalam perlindungan dan pengelolaan burung wilwo yang berorientasi
konservasi alami, terutama informasi dasar dalam bidang biologi.

METODE PENELITIAN
Waktu danTempat Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2000 sampai i

e : mpai dengan Februan

2001, tetapi tidak dilakukan secara kontinyu. Kegiatan penelit?an diba%i dalam dua
tahap, yaitu (1) kegiatan di Pulau Rambut selama enam bulan, meliputi survei

daerah penelitian, pengamatan morfologi, penyebaran sarang, pohon sarang.

perilaku reproduksi meliputi bercumbu d ,
penempatan sarang, an kopulasi, mendapatkan bahan sarang,

menyusun sarang, bertelur, mengeram, dan perilaku makan,
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rilaku istirahat serta pengukuran perty
dan P® telur; (2) kegiatan laboratorium selarnn -

bang et imati b P
t:; - torium Biokimia dan Enzimatik BALITBIO, Bogof’ggfl}p:tganl, dnagukat:laé:
' nalisis pestisiga

Pengamatan

pengamatan dilakukan dalam tiga tahap. T

lapand ang dilakukan S.:acare:1 visual contact dana?'nh?r?er:wiﬁ:as:Z
asang induk burqngdWIwo alam satu kelompok berbiak mel_ca’? acak dua
Slaku reproduksi dan makan, serta perilaky istirahat, Iputi morfolag;,
tan pertumbuhan anak dengan menggunakan 8 ékor ahap || berupa
sedangkan Tahap Il berupa pengamatan laboratorium ua;\ak yang bary
pestisida dengan menggunakan 12 cangkang hasr'} uk mengetahyi
berbiak. Pengamatan dilakukan secara langsung dan't' é:enetasan di
dengan atau tanpa alat_ bantu: Ala.t bantu yang dipakai bEI‘upaI f: langsung
pinokuler, pita ukyr, tali plastik, spidol permanen, gunting, cutter ft?erba foto,
ohaus, kaliper, Klinometer, tambang, kertas koran, kantuné; plastik :ﬂ angan
lender, kertas saring Whatman no. 42, kromatografi gas cair yang dlengkan
detektor FPD, kalkulator, dan alat tulis. gkapi

h Pengamatan

Pengumpulan Data

Studi pustaka dilakukan untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian dan
kegiatan lain yang mendukung kegiatan penelitian di lapangan. Pengumpulan
data dilaksanakan dengan menggunakan metode survei dan wawancara dengan
petugas. Pengambilan sampel dilakukan secara langsung.

Morfologi burung wilwo dewasa
Untuk mengetahui perbedaan morfologi burung wilwo jantan dan betina

dewasa dilakukan secara kualitatif dengan melihat dan membandingkan bagian-
bagian tubuh tertentu, antara lain, bentuk leher, kulit muka, warna kaki, wamna

paruh, dan bentuk kepala, postur tubuh, serta wajah.

Mopulasi burung wilwo i di
Untuk menghitung populasi burung wilwo digunakan metode konsentrasi di

lokasi tempat bersarang. Perhitungan populasi dilakukan pengamatan pada awal
dan akhir masa berbiak, pukul 04.30-05.00 WIB.Untuk memastikan jumiah yang
sebenarnya dilakukan pola pengamatan pada pukul 24.00-05.00 WIB.

Penyebaran sarang burung wilwo
Pengamatan penyebaran sarang dilakukan secara |
pohon-pohon sarang. Untuk mengetahui distribusi pohon sarang

Penyebaran sarang dengan skala 1:10 000.

angsung terhadap
dibuat peta

burun Pengamatan fungsi habitat dilakukan dengan.
daratag Wilwo, untuk tempat makan dan istirahat c_ilcatat jara
asn dan mangrove. Pohon sarang diukur diameter bat
Cabang, jari-jari tajuk, dan jaraknya ke pantal terdekat.

engikuti perilaku harian
g kgl’okasi makan me]lput!
tang, tingdi total, tingg!
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: i burung wilwo . . _
Pe"'ak;e;‘;';rn(:gra':,spemakugreproduksi burung wilwo dilakukan secara ad lipitypm,

- i1 dengan mencatat segala perilaku yang teramati. Jenis yang
g?;::r;'ti1gz7a)lézal:)t:erilakg (1) bercumbu; (2) menentukan tempat sarang; 3)
mendapatkan ragam bahan sarang, (4) menyusun sarang. Pengamatan in;
dilakukan selama 17 kali dimulai_pukul 05.30 WIB sampai pukul 19.00 wiB,
Pengamatan perilaku mengeram dilakukan 11 kali dalam masa pengeraman 27

hari.

Perilaku mencari makan wilwo dewasa .
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas wn_lwo dewasa saat keluar dari
Pulau Rambut untuk mencari makan, dilakukan mulai pukul 05.00 -19 00. WIB,

Perilaku istirahat .

Pengamatan ini dilakukan melalui pengamatan langsung visual contact,
yaitu dengan memilih secara acak dua pasang burung wilwo dalam satu kelompok
berbiak dan mencatat lamanya istirahat di samping sarang antara jantan dan
betina.

Pertumbuhan anak

Pertambahan bobot badan dan pertumbuhan anak dilakukan dengan
mengukur bagian-bagian tertentu: (a) paruh; (b) panjang badan; (c) lingkar dada;
(d) sayap; (e) humerus; (f) tarsometatarsus; (g) kaki; (h) tibio-tarsus; (i) ekor, (j)
bobot badan. Pengamatan terhadap warna tubuh dilakukan secara kualitatif
dengan menggunakan skala warna (Howes dan Bakewel, 1989). Data kuantitatif

yang sudah terkumpul dideskripsikan secara statistik untuk memperoleh nilai rata-
rata dan simpangan baku.

Sampel kerabang telur

Sebanyak 12 sampel cangkang telur diambil secara acak dari penetasan
telur burung wilwo di Pulau Rambut kemudian dimasukkan ke dalam plastik.
Sampel tersebut selanjutnya dianalisis di Laboratorium Biokimia Enzimatik Balai
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Bogor.

| Data sekunder dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak terkait serta
studi pustaka meliputi letak dan luas lokasi penelitian, status daerah penelitian dan
data iklim meliputi curah hujan, suhu, dan kelembaban daerah penelitian.

_ Untuk analisis residu pestisida golongan organofosfat dan organokiorin
dlgunakan_ alat kromatografi gas (GC) yang dilengkapi detektor FPD (flame
photpmetng detector) dan ECD (electron capture detector). Konsentrasi residu
pestisida dibaca melalui print-out alat GC, yaitu lembaran piksel yang berisi grafik.

Analisis Data
Morfologi N
bentu!:mahsns secara deskriptif dilakukan terhadap morfologi seperti warna dan
Populasi

Data mengenai

. jumlah individu dari hasi ' lan
diamati setiap minggu. asil penghitungan selama 6 bula

Hasilnya dianalisis secara deskriptif.
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penyebaran sarang burung wilwo
Hasil pengamatan penyebaran sarang di
n sarang Pulau Rambut. N9 dipetakan dalam peta penyebaran

poho
Karakteristik habi.tat
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif

perilaku reproduksi
Data aktivitas reproduksi, mencari makan, d

ot an isti i i
deskriptif untuk nilai rata-rata dan simpangan baky istrahat dianalisis secara

pertumbuhan anak (piyik)
Data pertumbuhan anak dianalisis secara deskri

iptif ian di
bentuk grafik. ptif kemudian diplot dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak dan Luas Suaka Margasatwa Pulay Rambut

Pulau Rambut terletak di Laut Jawa pada jarak 2.5 km di sebelah utara
pantai Tanjung Pasir, Kabupaten Tangerang. Secara geografis, Pulau Rambut
berada di 106" 4' 30 Bujur Timur, dan 5° 57 Lintang Selatan. Menurut wilayah
administratif pemerintah daerah, Pulau Rambut termasuk dalam kelurahan Untung
Jawa, Kecamatan Pulau Seribu, sedangkan menurut wilayah perlidungan dan
pelestarian alam, Pulau Rambut berada di bawah wewenang Sub Balai Konservasi
Sumber Daya Alam DKI Jakarta. Luas pulau rambut adalah 45.71 ha (Fitriana,
1999). Berdasarkan SK Meneri Kehutanan dan Perkebunan No.275/KPTS/11/1999,
status Pulau Rambut sebagai cagar alam diubah menjadi suaka margasatwa.

Keadaan Fisik Suaka Margasatwa Pulau Rambut

Topografi . .
Bagian selatan dan tenggara pantainya Iand_ai dan beypasnr putih
(Wiriosoepartho, 1986). Bagian tertinggi yang mencapai kurang lebih 1.5 m dpl
berada di bagian tenggara dan tengah. Ke arah utara agak menurun dengan

ketinggian 0.75-1 m dpl. Pulau Rambut asal mulanya diperkirakan merupakan

jadi ' i tuklah
suatu pulau karang dan dengan terjadinya proses evolusi kemudian terben
: a . TS Keadaan tanahnya sebagian besar

vegetasi dengan faunanya seperti sekarang. : i

masih merupakan batu-batu karang dan kulit kerang. Di beberapa bagli?n:iea';h
mengalami proses penghancuran dan pelapukan baik secara mekanis, |
Maupun biologi (Suwelo, 1973).

lklim Pulau Rambu : ian B.
Pulau Ramb:t termasuk ke dalam daerah dengan tipe i%ﬁfgazga&l:n
Musim kering dalam setiap tahun dimulai pada bulan Mei dan beri hujan rata-rata
0ktober, dengan curah hujan terendah pada b“Ia.n Agustus. Cuerra tahu}n 85.2 han.
Per tahun 1586 mm dengan hari banyaknya hujan rata-ratadzn an rata-rata har
Urah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januar (3l mm%\'n hm%d 1991). Suhu
NUian per bulan 12.9 hari (UNNAS dan PPA 1977 dalam MEmTE
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aksimum sekitar 31.2-36.8 0c, sedangkan suhu minimum rata-rata 2
?3.7 oC selama musim barat. Seitar
Kondisi Biologi Suaka Margasatwa Pulau Rambuyt

Flora . ) )
Pulau Rambut terdapat dua formasi vegetasi hutan, yaitu hutan Danta dan

au (UNNAS dan PPA dalam Mahmud, 1991). Tipe hutan _
gglt-;gsﬁa)t(uméuh semak dan perdu serta rumput. Jenis rumpuyt yang mrmg
dikenal, antara lain, rumput lari-lari (Spenifek ittoreus), gelang laut (e
portulacastrum), sruni (Wedelia biflora), serta rumput tembangan (Ischaemym )
sedangkan di atas hutan payau didominasi oleh bakau (Rhizopora MUCronats gy
R. stiosa).

Fauna

Burung merupakan sebagian besar penghuni Pulau Rambyt Burung.
burung ini merupakan kelompok burung air (UNNAS dan PPA, 1977 dan Mahmyq
1991), antara lain bluwok (Mycteria cinerea), cangak abu (Ardea cinerea), Pecuk

ular (Anhinga melanogaster), kowak maling (Nycolax), dan kuntul besar (Egrests
alba).

Morfologi

Perbedaan bentuk morfologi antara jenis kelamin jantan dan beting dapat

g!iketahui sebagai berikut. Warna paruh: paruh daerah rostrum premaksiiar witan

Populasi

. Pengamatan yang
Jumiah induk wilwo seba
Pada bulan Maret, A
berbiak jum|

dilakukan pada bulan Februari dan Maret menghasifan

nyak 26 ekor, pe iadi
pril. dan Me seban; Nambahan terjadi setelah penetasan

2h seluruhnya 55 ekor, 3 29 ekor sehingga pada akhir masa

Penyebaran Sarang Wilwo
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: Morfologl,
st M

Pohon Sarang

purung Wilwo menggunakan Sterculia fo
u

unak etida dan Xylocarpus garanatum
i pohon sarang. Tinggi rata-rata pohon Sarang 21.46:4.48 m sesuai

sebaga p%n dapat Allport dan Wilson (1984) panhwa burun

dengan

g wilwo menggunakan
ata-rata bebas Cabang
rata jari-jarj tajuk,10.81+1 5
N lumpur 205.8 + 95.8 m.

dupannya bergantung pada
ng biak.

inggi sebagai tempat bersarang Tinggi r
hon )'angra:;?agta diameter batang 1+0.2 m dan rata-
241.9 M, rak rata-rata pohon sarang dengan papara
m, sera J?buea et al. (1998), burung wilwo dalam kehj
Menurél;zh sebagai tempat beristirahat dan berkempa
lahan

Perilaku Reproduksi

u dan kopulasi
perilaku be’:‘g:;umbuan dilakukan bersama-sama d
PLO;S:;U menaikkan ke atas sambil mengeluarkan .
ke bawah | kemudian jantan langsung melompat ke punggung betina untuk
ranting lamko ulasi. Bercumbu dan kopulasi hanya berlangsung selama 4 hari,
me'akliga:vaktz yang digunakan oleh pasangan wilwo untuk bercumbu 3.97
rata-ra

iaktivitas, sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan kopulasi 0.25
meni -
detik/aktivitas (Tabel 1).

€ngan menjulurkan kepala
Suara, betina melompat ke

[ i burung wilwo di

£ ktu yang digunakan bercumbu dan kopulagl _ i

Tabel 1 ;ﬁ:ara:sav:;asat\&la gPuIau Rambut Jakarta, Februari-Juni 2000 (n=2
pasang).

Perlaku___ Rata-rata waktu/aktivitas (menit) _ Rata-rata ‘;"?‘g‘:’ 330 (k)
Bercumbu ggg 0.75
Kopulasi :

Perilak; r:;e:: ?;):;I;:‘:at:::: nb:z:lngarang dilakukan dengarr\uﬁaégnn;t:r::tggﬁgg
ntin eorh?)n kingkit (Triphasia trifolia) yang segar dengag‘pﬁnakan adalah pohon

fs ;ogtl%a) dengan mematuk. Bahan sarang yang ser;\ng slgrang dilakukan jantan

Kinkit (T. trifolia) (Imanuddin, 1999). Mendapatkan ba o kan sarang.  Rata-rata

dan betina secara bergantian dengan tidak mengosobghan sarang12.0+3.1 dan

Waktu yang digunakan oleh jantan untuk mendapatkan

betina 9.0+4.1,

Perilaku penempatan sarang rang adalah pc
Poﬁon yar?g dipilih sebagai tempat penempata:hzi inigtajuknya tidak te
- foetida) dan bola-bola (X, gaganaltim, kar:rrfezahan bobot sarang.-h sebagai
"8pat dan ranting-rantingnya cukup kogghfr:ﬁjmnya pohon yang terpili
Menurut Mahmud (1991), pa

at dan
i tidak terlalu rap
tempat bersarang adalah pohon-pohon yang tajuknya Ditemukan 13
anting

bot sarang. uh (S.
fantingnya cukup kokoh untuk menag.?gmzoatkan di atas pohonagzphut(an
23130 wilwo yang aktif digunakan, 11 sarang di la (X._garanatum) Pate T,
foetida) dan dua sarang di atas pohon bola-bo (1999) yang MeNcel s m.

mpuran_ Berbeda dengan pendapat |manuddln arn fata‘rata 2146_ 4
Sarang Witwg menempatkan sarang pada ketingg

ohon kepuh
rlalu
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Berbeda dengan di daerah pantai Sumatera Selatan, sarang diletakkan pada
ketinggian 2-15 m dar permukaan tanah (Danielsen dalam Kahl, 1990), begity

juga di Malaysia sarang wilwo diletakkan pada ketinggian 8 -10 m dari Pemukaan
tanah (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik letak sarang wilwo pada pohon saran

g di daerah Suaka
margasatwa Pulau Rambut Jalarta, Maret 2000.

Lokasi sarang

Parameter hutan campuran
Tinggi rata-rata sarang dari permukaan tanah (m) 21+55
Ketinggian maksimum (m) 27
Ketinggian minimum (m) 10
Persentase rata-rata tinggi sarang terhadap tinggi pohon (%) 81
Persentase maksimum (%) 95
Persentase minimum (%) 59
Jarak rata-rata sarang dari batang utama (m) 55435
Jarak maksimum (m) 10
Jarak minimum (m) 1
Persentase jarak rata-rata sarang dari batang utama terhadap 76
jari-jari tajuk (%)
Persentase maksimum (%) 90
Persentase minimum (%) 45

Perilaku menyusun sarang

Menyusun sarang dilakukan den

gan menggunakan paruh. Bahan sarang
yang didapat diletakkan di tempat sar

ang dan disusun secara bergantian oleh
wilwo terbagi tiga, yaitu (1) struktur dasar
bagian luar yang terdiri dari ranting yan

7.14 cm dan lebar rata-rata 48.5 serta rata-rata lingkaran sarang 216.7 cm.

Perilaku bertelur dan mengeram

Dari dua sarang yang diamati terletak di
Jumlah telur yang diletakkan masing
hari ke-1 dan ke-3 langsung dierami

dua pohon yang berdekatan.
-masing dua butir, kedua butir tersebut pada
oleh induk betina. Cara burung wilwo bertelur,
adalah (1) duduk total, dilakukan dengan cara menekuk persendian antara femur
dan tibiotarsus; (2) berdiri, dilakukan dengan cara berdiri di atas tarsometatarsus
dalam keadaan diam saat udara mencapai 33 °C. Menurut Beer dalam Famer dan
King, (1975), pengeraman adalah suaty proses yang membutuhkan suhu tertentu
setelah telur diletakkan untuk pembentukan embrio. Menurut Hoogerwerf dalam
Kahl (1990), masa inkubasi telur wilwo diperkirakan 27-30 hari. Waktu yang
digunakan oleh betina untuk mengeram adalah 42.27+26.57 dan jantan
43.39+27.13 menit.
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perilaku mencari mqkan
wilwo mencari makan dengan cara berjalan di air dangkal :
gparan lumpur dengan paruh dalam keadaan te gkal, menyusuri

_ rbuka hampir 3/4 bagian di dalam
air dangkal. Ketika mendapat makanan katupan paruh terdengar bunyinya, sesuai

dengan pendapat yang diungkapkan oleh Mackinnon et al, (1992) bahwa ketika
purung Wilwo makan, lfatupa}n paruhnya da_ipat terdengar dari kejauhan. Beberapa
kali dijumpai burung wilwo diam serta berdiri dekat batas air surut untuk menunggu
mangsa yang lewat, yaitu ikan-ikan kecil. Hal yang sama dikemukakan oleh Allport

dan Wilson (1984), burung wilwo memakan ikan-ikan kecil. Menurut Indrawan et

al. (1993), burung wilwo mencari makan di paparan lumpur berjarak 25-100 m dari

mangrove. Rata-rata waktu yang digunakan oleh jantan mencari makan di luar
pulau Rambut adalah 47.50+16.25 dan betina 56.51+3.54 menit.

Perilaku Istirahat

Perilaku istirahat dilakukan pada pohon yang tinggi di dekat sarang, juga
pernah dijumpai wilwo istirahat di paparan lumpur. Perilaku istirahat, antara lain
sebagai berikut. (a) berdiri di atas dua kaki; (b) berdiri di atas satu kaki dengan
posisi tarsometatarsus tegak lurus bersama-sama tibiotarsus, badan condong ke
atas; (c) berdiri di atas satu kaki yaitu kaki, yang satu daerah tibiotarsus dilipat ke
belakang dan semua digiti menguncup. Rata-rata waktu yang dig'unakan oleh
jantan untuk istirahat adalah 28.58+9.54 dan betina 30.25+12.59 menit.

Gambar 1. Wilwo betina beristirahat Gambar 2. Wilwo jantan beristirahat

Pertumbuhan

Pertumbuhan anak

Ketika menetas tubuh ditumbuhi oleh bulu-bulu down (kapaﬂ, RG;QT;’%Z?S
bulu mulai pada hari ke-5. Hari ke-10 suara mulai kedengaran. t e:nrl o aksilar
bagian radius tumbuh warna putih. Hari ke-20 paruh bahagian rgslgudaﬁ berwama
berwarna kuning. Hari ke-25 bulu bagian pigosti mulal lumbUR T8 ot Lo
hitam, hari ke-30 bulu bagian radius berubah menjadi wama nitam.
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: la berubah menjadi abu-abu. Hari ke'-40kbu“: bagian karp,
bulu bagian scagghaberwama putih, hari ke-45 bulu bagian kepala hitam, sayap

mefacgdisnt:;nabuabuan dan ekor hitam pada anakan. Terbang di sekitar sarap,
putih,

: ang keluar sarang pada pohon pada hari ke-5q
o sedangka:a:'er;: Iagguna Pulau Rambut pada hari ke-55.Menyry;

Remaja mulal A 990), wilwo telah mampu untuk terbang 6-7 minggu

Hoogerwerf dalam Kahl (1
setelah menetas.

Gambar 3. Anak wilwo (piyik) Gambar 4. Anak wilwo (piyik)
Umur 10 hari Umur 15 hari

Pertambahan bobot badan, panjang sayap, dan paruh

Hasil pengukuran di lapangan diperoleh dengan merata-ratakan data
delapan ekor anak wilwo dengan pertumbuhan baik dan sehat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan antara hari ke-5 sampai hari ke-25
hampir bersamaan, kecuali pada hari-hari pasca-penetasan yang mengalami

kelambatan. Untuk panjang paruh dan sayap pertumbuhan sangat cepat terjadi
setelah hari ke-20.

Pertumbuhan lingkar dada, tibio tarsus, dan lingkar kaki

Pertumbuhan lingkar dada dan tibiotarsus sangat pesat terjadi setelah 20

hari penetasan, sedangkan lingkar kaki tidak menunijukk
pesat sejak mulai menetas sampai 25 hari. JHKkan periumblinen; Yang

Pertumbuhan panjang badan, taréometatarsu
Pertambahan panjang s, radius ulna, dan ekor

'g badan mulai dari penetasan sampai hari ke-25

?:rgg?etasifgisw%gg smlgﬂsmzﬁunjukl:tan sta)ngka yang hampir berspamaan. Untuk
@ pertumbuhan pesat terjadi setelah 10 hari

penetasan, sedangka it i
sl gkan untuk pertumbuhan ekor bary terjadi setelah 15 hari

176

Scanned by CamScanner



Studi Morfologi, Perilaku Reproduksi, Habitat (Fadii A. Ganj etal)
Residu Endosulfan

Cangkang telur mengandung endosulfan rata-
s o G e ety 1004000 o e
daging, yaitu 0.2 ppm (Departemen Pertanian, 1996). Kadar tersebut Ieb'ﬁn e
daripada yang ditemukan oleh Indraningsih et al. (1988) pada hati burl rend?h
0.0454 ppm atau 17000 kali kandungan pestisida (Lindan). ung, yaitu

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

(1) Bentuk morfologi antara jantan dan betina dapat dibedakan berdasarkan
warna paruh, kepala, muka (warna wajah), dan badan, bulu dan leher.
'Bqte.ntaktleher Jantan daerah vertebra cervicalis menonjol ke arah depan saat
istirahat.

(2) Jum.lah induk wilwo pada bulan Februari dan Maret 2000 adalah 26 ekor.
Hagll penetasan pada bulan Maret, April, dan Mei sebanyak 29 ekor
sehingga pa.da akhir masa berbiak jumlah seluruhnya 55 ekor.

(3) 3. Jumlah wilwo di Pulau Rambut di musim berbiak tahun 2000 menurun jika
dibandingkan dengan tahun 1999 di musim yang sama.

(4) Wilwo paling banyak menggunakan pohon kepuh (Stercula foetida) untuk
bersarang karena pohonnya tinggi, cabangnya bersudut besar.Tinggi rata-
rata pohon sarang 21.461448 m dengan diameter rata-rata batang
1.003+0.15 m.

(5) Terdapat 13 sarang yang aktif digunakan, 11 sarang (84.61%) di tempatkan
di atas pohon kepuh (Stercula foetida) dan 2 sarang (15.39 %) di atas
pohon bola-bola (Xylocarpus garanatum) pada hutan campuran. Ukuran
panjang rata-rata sarang wilwo adalah 55.3 x 48.5 c¢m dengan ketebalan
sarang 7.14 cm dan lebar rata-rata 48.5 cm serta rata rata lingkaran sarang
216.7 cm.

(6) Rata-rata waktu yang digunakan oleh pasangan wilwo untuk percumbu
3.45+0.37 menit dan untuk kopulasi 25¢2.9 detik Waktu yang digunakan
oleh jantan untuk mendapatkan bahan sarang rata-rata 12.01:_3.1 dan betina
9.0+4.Imenit. Untuk menyusun sarang rata-rata waktu yang digunakan qieh
betina 12.1£9.0 menit dan jantan 10.0 +3.1 menit. Jumlah telur masing-
masing sarang dua butir dari dua pohon yang berbeda, waktu rata-rata yang
digunakan betina untuk mengeram 42.27+26.57 dan jantan 43.39127.13
menit.

(7)  Waktu yang diduga untuk mencari makan oleh jantan rata-rata 47.50+16.25
menit dan betina 56.51+3.54 menit, sedangkan waktu yang qlgunakan o!eh
jantan untuk istirahat adalah rata-rata 28.58+9.54 menit dan betina
30.25+12.59 menit. _ . ;

(8) Kenaikan bobot badan hari ke-5 sampai hari ke-25 hampir sama, pet:)njﬁng
paruh dan sayap paling cepat terjadi setelah han ke—20.' Pertlljnll' t;daz
lingkar dada dan tibiotarsus meningkat sgtelah hari ke-20, lingkar kaki tida
menunjukkan pertumbuhan yang cepat hingga hari ke-25. Tarsometatarsus
dan radius ulna tumbuh dengan cepat setelah berumur 10 hari, ekor baru

tumbuh pada hari ke-15.
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. isida jenis endosulfan pada cangkang te|,
- sidu pestisida jenis en
(9) Kandungan rata :?e:?jeteksenya kandungan endosulfan pada cangkang
0.004ﬁ?ﬁ2i?;n ?:Iar; terjadi bioakumulasi pestisida dari perairan melalui ranta;
menu
makanannya.

Saran

. bangbiakan burung wilwo disarankan

k menjaga kelangsungan perkem ‘ :
acianyaur;;:eunelitian1 Ignjutan tentang pengaruh pencemaran lokasi mencari makan
terhadap jumlah populasi burung wilwo.

DAFTAR PUSTAKA

ifi i bubut hitam (Centropus
Arifin, HW. 1997. Beberapa aspek ekologi burung
Nigrorufus CUVIER) di RPH Cangkring BKPH Indramayu KPH Indramayy

Perum Perhutani Unit Il [skripsi]. Bogor: Institut Pertanian Bogor, Fakultag
Kehutanan.

Allport. G.A. and Wilson, S. 1984. Result of Census of The Milky Stork Mycteria

cinerea in West Java Study Report No. 14. Cambridge: International Council
for Bird PreservationUniversity of East Anglia.

Collar, N.J. and Andrew, P. 1988. Bird to Watch. The International Council for Bird
Preservation Orid Check-List of Threatened Birds. ICBP Technical
Publication. No 8. Cambridge: Interational Council for Birds Preservation.

Departemen Pertanian. 1996. Batas Maksimu

m Residu Pestisida pada Hasil
Pertanian. Jakarta: Departemen Pertanian

Dirjen PHPA. 1995. KEPPRES No. 43 Tahun 1979 tentang Pengesahan CITES of
Wild Fauna dan Flora. Jakarta: Dirjen PHPA.

Erftemeijer, P., Balen, B.V., and Djuharsa, E. 1988. The Importance of Segara
Anakan for Conservation with Special Reference to It's Avivauna. Report
No. 6 AWB/. Bogor: INTERWADER - PHPA.

Farner, D.S. and King, J.R. 1975, Avian Biology. New York: Academic Press.

dengan menggunakan sistim info eografis [skripsi]. Bogor Institut
Pertanian Bogor, Fakultas Kehutanan, o~ (oK Psil. Bogor

Howes, J. and Bakewell, D. 1989, Shorebird Studies I
55 Kualalumpur. pp. 230-235 Manual AWB Publication No

erapa aspek Persarangan dan perkemba nakan
burun (Mycteria cieneria Raffles) di s iy

u
Rambut, Jakarta [skripsi]. Bogor: Inst) el
Kehutanan.

itut Pertanian Bogor, Fakultas
178

Scanned by CamScanner



stod worfologi, Perilaku Reproduksi, Habitat (Fadii A. Ganj et g )

.-aninQSih' Romsyah Madam, Milton, R. an

- dm
IndraN B esticide Residues In Bird Eggs. Bogor: farr " 5

19 .
ogor: Research | 8. Organachiorine

nstitute for Veterinary

rawan, MW. Lawyer, Widodo, W., and Sutandi. jog3, ,
pehaviour of Milky Stork Mycteria cinerea at the cga::‘ﬁ??ngn the feeding
Java. Forktail 8 : 143-144. ramayu, West

Ind

M.P., Hancock, J.A., and Kushlan, J.A. 1990. Stork | :
. the World. Academic Press. London. - Ibeses and Spoonbills of

ackinnon, J., Philips K, dan B. V. Balen.1992. Burung-burung di S
M Bali, dan Kalimantan (Termasuk Sabah, Saraw 9 Sumatera, Jawa,

. : ak, dan Brunei Darussalam).
LIPI-Sen Par_uduap Lapangan. Terjemahan. LIPI. Bogor Birdlife lnternational
Putlisbang Biologi.

Mahmud, A. 1991. Kelimpahan dan pola penyebaran burung-burung merandai di

Cagar Pulau Rambut [skripsi]. Bogor: Institut Pertanian Bogor, Fakultas
Kehutanan.

Sibuea, T., Noor, Y.R,, Silvius, M.J., dan Susmianto, A. 1998. Burung Bangau,
Pelatuk Besi and Paruh Sendok di Indonesia. Panduan Untuk Jaringan
Kerja. Bogor: PHPA-Wetland International-Indonesia Programme.

Silvius, M. J.1996. Survey of Coastal Wetlands in Sumatera Selatan and Jambi,
Indonesia. Report No. 1. Kuala Lumpur: PHPA - INTERWADER.

Suwelo, |.S. 1973. Cagar Alam Pulau Rambut. Jakarta: Seksi PPA Jakarta.
Wariosoepartho, A.S, Mukhtar, dan Bismark, M. 1986. Studi Habitat dan populasi

kalong (Pteropus vampyrus) dalam kaitannya dengan kelestarian burung-
burung merandai di. C. A. Pulau Rambut. Bulletin Penelitian Hutan.

179

Scanned by CamScanner



